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CV. GUNUNG MULIA is one of the business entities engaged in the Andesite mining industry. The area of the 
mining  is 11.1 ha, which is located in Somorejo Village, Bagelen District, Purworejo Regency, Central Java 
Province. CV. GUNUNG MULIA Blok A Site Somorejo uses a surface mining system with quarry mining 
methods. Until now mining activities at the research location are still in the development stage. In designing a 
quarry, an analysis of slope stability is needed. Excavation activities on the slope will cause changes in the 
values of forces acting on the slope which results in disruption of slope stability so that the slope is potentially 
failure. At present the slope conditions at the Blok A Site Somorejo mining site have not been designed in 
stages. For this reason, it is necessary to design a safe level geometry in accordance with rock mass conditions 
and applicable regulations. 
 




CV. GUNUNG MULIA merupakan salah satu 
badan usaha yang bergerak dibidang industri 
pertambangan Andesit. Luas daerah 
penambangannya adalah 11,1 Ha yang berlokasi di 
Desa Somorejo, Kecamatan Bagelen, Kabupaten 
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. CV. GUNUNG 
MULIA Blok A Site Somorejo menggunakan 
sistem tambang terbuka (surface mining) dengan 
metode penambangan quarry. Sampai saat ini 
kegiatan pertambangan di lokasi penelitian masih 
dalam tahap development. Kegiatan tersebut berupa 
pengupasan lapisan top soil berupa lapisan 
lempung yang masih menutupi lapisan batuan 
Andesit di beberapa lokasi.  Dalam merancang 
tambang terbuka perlu dilakukan analisis terhadap 
kestabilan lereng. Kegiatan penggalian pada lereng 
akan menyebabkan terjadinya perubahan nilai 
gaya-gaya yang bekerja pada lereng tersebut yang 
mengakibatkan terganggunya kestabilan lereng 
sehingga lereng berpotensi longsor. Saat ini kondisi 
lereng di lokasi penambangan Blok A Site 
Somorejo belum didesain jenjang. Untuk itu perlu 
dirancang geometri jenjang yang aman sesuai 
dengan kondisi massa batuan dan peraturan yang 
berlaku.  
Rumusan Masalah  
Rumusan masalah penelitian ini antara lain : 
a. Karakteristik massa batuan belum 
diketahui. 
b. Data kekuatan massa batuan belum 
diketahui. 
c. Potensi longsor belum teridentifikasi. 
d. Nilai faktor keamanan belum diketahui.  
e. Rancangan geometri jenjang yang sesuai 
dengan aturan pemerintah belum dimiliki.  
Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini antara lain : 
a. Mengetahui karakteristik massa batuan.  
b. Mengetahui kekuatan massa batuan. 
c. Identifikasi potensi longsor. 
d. Analisis nilai faktor keamanan. 
e. Penentuan geometri jenjang dengan 
standar peraturan pemerintah. 
Batasan Masalah 
Batasan masalah penelitian ini antara lain : 
a. Penelitian dilakukan pada lereng Blok A 
Site Somorejo.  
b. Penelitian dilakukan di lokasi barat dan 
selatan. 
c. Material adalah batuan Andesit. 
d. Klasifikasi massa batuan menggunakan 
Rock Mass Rating oleh Bieniawski (1973). 
e. Pendekatan kekuatan massa batuan 
menggunakan uji beban titik. 
f. Pengukuran orientasi bidang 
diskontinuitas berupa kekar pada dinding 
lereng dilakukan dengan metode scanline. 
g. Plotting orientasi bidang diskontinuitas 
menggunakan proyeksi stereografis. 
h. Metode kriteria runtuh yang digunakan 
adalah kriteria runtuh empiris Hoek & 
Brown (2002). 
i. Pendekatan nilai Geology Strength Index 
menggunakan Hoek & Brown (1997). 
j. Perhitungan faktor keamanan 
menggunakan metode kesetimbangan 
batas Hoek & Bray (1981). 
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k. Perhitungan faktor keamanan dihitung 
berdasarkan asusmsi ketika kondisi lereng 
kering dan kondisi lereng jenuh air. 
l. Penelitian yang dilakukan mencakup aspek 
teknis dan belum mempertimbangkan aspek 
ekonomis. 
Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan 
dapat diperoleh nilai faktor keamanan yang 
dapat digunakan sebagai parameter kestabilan 
lereng. 
b. Dari penelitian yang dilakukan diharapkan 
perusahaan dapat mendesain jenjang sesusai 
dengan geometri yang direkomendasikan. 
c. Hasil dari penelitian yang dilakukan 
diharapkan dapat digunakan oleh mahasiswa 
yang bersangkuatan dalam rangka 
meyelesaikan tugas akhir. 
 
LOKASI DAN KESAMPAIAN DAERAH 
Secara astronomis terletak pada 110°01’54,63” BT - 
110°02’6,77” BT dan 7°49’23,87” LS - 7°49’33,62” 
LS dengan ketinggian 142 meter di atas permukaan 
laut. Batas wilayah Kenagarian Manggilang adalah 
sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa 
Hargorejo. 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa 
Tlogoketes. 
c. Sebelah Timurr berbatasan dengan Desa 
Krendetan. 
d. Sebelah Barat Desa Kalirejo, Kecamatan 
































































Hasil Plotting Orientasi Bidang Diskontinuitas 
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Arah Umum Orientasi Bidang Diskontinuitas 
 
Tabel 5 
Tabulasi Potensi Longsor pada Blok A 
 
Tabel 6 
Tabulasi Nilai Parameter Kekuatan Geser 
Massa Batuan 
 
Faktor keamanan (FK) untuk lokasi bagian selatan 
didapatkan sebagai berikut : 
a. Untuk kondisi kering nilai faktor keamanan 
yang didapatkan adalah 74,7 
b. Untuk kondisi air jenuh nilai faktor keamanan 
yang didapatkan adalah 72,1 
 
Gambar 2 




Karakteristik Massa Batuan 
Penelitian Karakterisasi massa batuan dilakukan di 
blok A Site Somorejo CV. GUNUNG MULIA dengan 
lokasi penelitian pada bagian selatan dan  bagian barat. 
Penentuan lokasi ini berdasarkan rekomendasi Hoek & 
Bray (1981) agar pengambilan data orientasi bidang 
diskontinuitas dilakukan minimal dua lokasi yaitu 
tegak lurus pada suatu singkapan. Adapun pada kedua 
lokasi penelitian terdapat kenampakan blok baji dari 
lereng batuan Andesit. Andesit di lokasi penelitian 
merupakan Andesit berwarna abu-abu bertesktur 
porifiritik dengan strukrur pejal, bobot isi 2,5 g/cm³ 
dan massa jenis 2,62. Tipe bidang diskontinuitas yang 
ditemukan di lokasi penelitian adalah kekar. Andesit 
yang ditemui secara umum merupakan intrusi yang 
hampir vertikal. Kemenerusan kekar pada daerah 
penelitian diukur dengan menggunakan meteran 
dengan panjang 10 – 20 m. Tingkat pelapukan diamati 
dengan pengamatan perubahan warna pada permukaan 
batuan dan keberadaan air pada batuan. Ditemukan di 
lapangan beberapa perubahan warna yang 
mengindikasi awal pelapukan pada batuan. Sehingga 
pelapukan pada batuan dimasukan dalam terminologi 
pelapukan sedikit (Slightly Weathered) dengan 
deskripsi terdapat sedikit tanda-tanda pelapukan dan 
terdapat sedikit perubahan warna. Kekasaran bidang 
diskontinuitas atau roughness dari profil bidang 
diskontinuitas yang dijumpai bervariasi dari kasar 
(rough) sampai halus (smooth) dari bergelombang 
(undulating) sampai planar oleh karena itu berdasarkan 
penyelidikan lapangan maka untuk kode V merupakan 
pemerian untuk halus dan bergelombang (smooth, 
undulating) dengan deksripsi permukaaan bidang 
diskontinuitas secara umum cenderung halus 
bergelombang. Penampakan bukaan kekar di lapangan 
secara umum dari bukaan memiliki rentang < 0,1 
milimeter merupakan pemerian untuk terbuka sebagian 
(partly open) dengan deksripsi bukaan celah (gapped 
aperture). Berdasarkan penyelidikan lapangan maka 
isian material bidang diskontinuitas yang banyak 
ditemukan yakni permukaan bidang diskontinuitas 
pada batuan memperlihatkan kondisi perubahan warna 
karena alterasi besi dikategorikan kedalam surface 
staining. Adapun isian yang banyak dijumpai lapisan 
lempung (soft filling < 5 mm). Untuk laluan (seepage) 
yang ditemukan antara lain dengan kondisi filled 
discontinuity pada bidang diskontinuitas. Maka secara 
umum berdasarkan pada kode penyelidikan lapangan 
laluan dapat dikategorikan sebagai bidang 
diskontinuitas yang kering dan menunjukan tidak 
adanya indikasi air yang sempat mengalir dengan 
adanya iron/rust staining pada bidang diskontinuitas. 
Kekuatan Massa Batuan 
Metode yang digunakan untuk menentukan nilai 
kekuatan massa batuan adalah dengan menggunakan 
pengujian beban titik. Nilai uji beban titik yang 
digunakan adalah nilai dari Kahraman (2001), 
dikarenakan nilai yang didapatkan adalah 17,5415 yang 
lebih pesimis dibanding Biewnaski (1975) yaitu 
21,9674. 
Identifikasi Potensi Longsor dan Perhitungan 
Faktor Keamanan 
Penentuan panjang scanline berdasarkan rekomendasi 
ISRM (1981) yaitu minimal 10 kali dari panjang spasi 
kekar rata-rata dan disesuaikan dengan tujuan  
pengukuran data. Rata-rata spasi kekar di lokasi 1 dan 
2 berturut adalah 0,21 meter dan 0,54 meter sedangkan 
panjang scanline adalah 7 meter dengan jumlah kekar 
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sebanyak 19. Bentangan scanline juga dilakukan pada 
blok baji (wedge) yang telihat secara visual di titik 
lokasi. Selanjutnya dilakukan pemetaan geoteknik 
untuk mendapatkan data orientasi lereng dan orientasi 
kekar. Orientasi arah umum kekar di lokasi 1 tidak 
menunjukan potensi longsor, sedangkan lokasi 2 
memenuhi kriteria potensi longsor baji dengan dua arah 
umum kekar yang saling berpotongan dan nilai sudut 
perpotongan kedua arah umum yang lebih kecil dari 
sudut kemiringan lereng. Selain itu Blok baji di lokasi 
1 tidak termasuk kriteria baji yang dapat longsor oleh 
Brawner & Milligan (1971) sedangkan geometri blok 
baji di lokasi 2 adalah blok baji yang dapat longsor 
oleh karena itu dilakukan perhitungan faktor keamanan 
dengan metode kesetimbangan batas baji scope 
solution (Hoek & Bray). Pemilihan metode scope 
solution didasari atas faktor tidak terdapatnya tension 
crack, tidak terdapat rock bolt, dan pengaruh beban 
dari kerja alat berat di atas lereng belum termasuk. 
Untuk karakteristik massa batuan digunakan 
pembobotan RMR dengan nilai 66 dengan nilai GSI 
61.Nilai faktor keamanan di lokasi 2 untuk kondisi 
kering 74,7 dan kondisi jenuh 72,1. Oleh Hoek & Bray 
jika nilai faktor keamanan menunjukan nilai yang 
tinggi maka dilakukan perhitungan Scope Solution 
untuk kondisi kering dan basah dengan nilai kohesi nol 
sehingga didapatkan nilai faktor keamanan berturut-
turut adalah untuk kondisi kering 10,3 dan untuk 
kondisi jenuh 7,7. 
Pengaruh Geometri Baji terhadap Potensi Longsor 
Menurut Brawner dan milligan (1971) terdapat dua 
jenis potensi blok baji. Pertama, potensi blok baji yang 
dapat runtuh dan kedua adalah potensi blok baji yang 
tidak dapat runtuh. Berdasarkan kenampakan kondisi 
massa batuan pembentuk lereng pada lokasi penelitian 
didapatkan bahwa longsoran yang terbentuk di lokasi 1 
adalah geometri baji yang tidak berpotensi longsor 
gambar 3 dikarenakan masih ada bagian dari blok yang 
belum tergali. Sedangkan pada lokasi bagian barat 
gambar 4 hasil penelitian menunjukan geometri baji 
yang berpotensi longsor. Oleh karena itu lokasi 2 
dilakukan perhitungan kesetimbangan batas baji 




































Geometri Blok Baji di Lokasi 2 
 
Geometri Jenjang 
Penentuan Geometri lereng sesuai dengan atuan 
pemerintah yaitu tinggi 6 meter untuk single slope, 
lebar 9 meter dengan sudut 60°. Tinggi overal slope 12 
meter dengan kemiringan overal slope adalah 37°. 
Berdasarkan regulasi pembuatan pembuatan tanggul 
pengaman minimal 1 meter ditambah 4% dari 
ketinggian lereng yaitu tinggi tanggul adalah 1,24 
meter. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Kelas massa batuan Andesit di lokasi penelitian  
termasuk batuan kelas II (baik) dengan nilai 
RMR 66 dan GSI 61.   
2. Kekuatan massa batuan Andesit adalah 17,541 
Mpa. 
3. Lokasi 1 tidak menunjukan adanya potensi 
longsor, sedangkan lokasi 2 menunjukan adanya 
potensi longsor baji. 
4. Hasil perhitungan faktor keamanan pada lereng 
dengan potensi blok baji di lokasi penelitian 2 
pada kondisi kering dan jenuh menunjukan niai 
yang stabil pada kondisi kering maupun jenuh 
berturut-turut 74,7 dan 72,1.  
5. Rekomendasi geometri jenjang adalaah tinggi 6 
meter, lebar 9 meter dan sudut kemiringan 60°. 
Sedangkan tinggi tanggul pengaman adalah 1,24 
meter. 
Saran 
1. Sebaiknya untuk rekomendasi rancangan 
geometri jenjang dan fence atau safety berm 
kedepannya mempertimbangan adanya beban 
loading dan faktor tension crack menggunakan 
comprehensive solution.   
2. Sebaiknya dilakukan pengujian rayapan untuk 
mengetahui nilai parameter kuat geser jangka 
panjang dalam perancangan geometri jenjang. 
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